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ABSTRAK

Penelitian in berbentuk Penelitian Tindakan Kel&@BTK). Penelitian ini dilaksanakan
dalam beberapa siklysmng terdiri atas dua sesi untuk setiap sikjasyaitu: Perencanaaksi,
Observasi damRefleksi. Penelitian ini dilakukapadamahasiswali Geramania Clas®rogram
Airport Handling ManagemenBali Aviation Training Center DenpasdBATC) yang terdiri
dari 22 orang mahasiswa dengd&nhorang lakilaki dan 16 orang perempuayang memliki
kemampuan yang masih kurang dalam keterampilan berbicara bahasa haigessebut dapat
dilihat dari hasil rataata pretest yaitu 66,59. Untuk memecahkan masalah tersebut, peneliti
menggunakan model pembelajaidualtiple InsideOutside Circle Data yang dikumpulkadari
penelitian inididapakan dari instrumenpretes dan pdstes serta kuesioner. Data dianalisis
dengan analisis statistik deskrip#fdapunhasil darikegiatan penelitian tindakan kelas yaiitu
pertama, terdapaieningkatarsignifikan padaketerampilanberbicarasubjek penelitiarsetelah
diajarkan menggunakamodel pembelajaraMultiple InsideOutside Circleyang bisa dilihat
dari nilai ratarata dari pra siklus, siklus | dan siklus Il yai@8,59 73,45 dan81,39. Kedua,
penelitian ini mendapat respot posddri subjek penelitian.

Kata Kunci : kemampuarperbicaraMultiple InsideOutside Circle

ABSTRACT

This study was designed as a classroom action research (CAR). This study was conducted
in some cycles consisted of two sessions in each cycle: Planning, Action, Observation, and
Reflection. This study isonducted to the students of Germania Class Airport Handling
Management Bali Aviation Training Center Denpasar (BATC) which consisted of 22 students (6
male and 16 female) who had low ability in speaking Englishwas proven by the average
score of pretest which was 66,59. To solve the problem, the researcher used Multiple Inside
Outside Circle. The data collected from this research were obtained frotegirgpostest, and
guestionnaire. The data were analyzed by analysis statistial desriphedirdt finding of this
study was there was a significant i mpr ovemen
Multiple InsideOutside Circle which can be seen from the average score dégiecycle | and
cycle Il. The second finding showed that thebjects showed positive respond to the
implementation of the Multiple Insid@utside Circle.

Kewwords: speaking skillMultiple InsideOutside Circle

PENDAHULUAN menulis, menyimak dan membaca.

Keterampilan berbicara merupakan Berbicara merupakan keterampilan yang
satu dari empat keterampilan berbahasa, mengharuskan peserta didik untuk lebih
khususnya dalam basa Inggris vyaitu kreatif dalam merangkai kata sehingga bisa
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diucapkan dengan baik dalam bentuk
berbicara dan dimengerti oleh lawan bicara.

Bahasa Inggris memiliki
keterampilan reseptif dan  produkitif.
Keterampilan berbicara merupakan

keterampilan produktif. Dalam mempelajari
sebuah bahasa, khususnya bahasa Inggris,
keterampilan berbicara sangatlah penting
untuk ditekankan karena bahasa akan selalu
digunakan dalam bentuk berhiaa Jadi,
peserta didik diharuskan untuk mampu
menggunakan ide mereka sendiri untuk
menyampaikan sesuatu yang berkaitan
dengan materi pembelajaran dalam bentuk
bembicara dengan menggunakan Kada
yang tepat dan tata bahasangasesuai
dengan kaidakaidah yang telah ditentukan
dalam keterampilan berbicara bahasa
Inggris.

Namun kurangnya kesadaran peserta
didik akan pentingnya keterampilan
berbicara menyebabkan pengajaran bahasa
Inggris khususnya keterampilan berbicara
pada Pragram Airport Handling BATC
(Bali Aviation Training Center) Denpasar
tidak maksimal

Fakta yang terjadi di kelakelas
Program Airport Handling Management
BATC Denpasaryaitu proses pembelajaran
Bahasa Inggris tidak berlangsurgngan
baik Banyak mahasisavyang merasa tidak
tertarik untuk mempelajari Bahasa Inggris
dikarenakan kebanyakan dari meka tidak
berminat untuk mempegari bahasa Inggris
dan menganggap berbicara bahasa Inggris
merupakan hal yang sulit untuk dilakukan.

Keterampilan berbicara meraigan
salah satu keterampilan yang sangat kurang
dikuasai oleh mahasiswa @ermania Class
pada program  Airport Handling

57

ISSN 2087-9016

Management Kampus BATC Denpasar
tahun akademik 2@I2017. Hal ini dapat
dilihat dari hasil observasi awal yang
peneliti lakukan dengan ewawancarai
beberapa dosen yang mengajaiGdrmania
Class Program Airport  Handling
Mangement BATC Denpasar dan
berdasarkan nilai yang telah diambil oleh
dosen sebelumnya yang pernah mengajar di
Germania Class Hasil ini menunjukkan
bahwa proses pembelega keterampilan
berbicara belum berlangsung dengan
maksimal.Hal ini juga diseabkan karena
kurang bervariasinya teknik pengajaran
yang diterapkan oleh beberapa dosen
sehingga proses pembelajaran terkesan
membosankan.

Hal yang bisa dilakukan untuk
menan@ni permasalahan yang disebutkan
diatas yaitu dengan cara menerapkasdel
pengajaran yang menarik dan bisa diikuti
oleh peserta didik dengan kata laimodel
pembelajaran tersebut mudah untuk
diterapkan oleh dosen dan mudah untuk
diikuti oleh peserta didik

Model pembelajaran  yang
diterapkan oleh peneliti pada penelitian ini
yaitu pembelajaran kooperatif dengan
metode Multiple InsideOutside Circle.
Metode pembelajaran ini diharapkan
mampu mengubah sudut pandang peserta
didik bahwa keterampilan berbicara
bukanlah sesuatu hal yang sangat sulit
untuk dilakukan melainkan merupakan
kegiatan yang sangat menarik dan mudah
untuk diikuti. Selain itu, dengan metode ini
peserta didik tidak akan merasakan bosan
dalam proses pembelajaran karena metode
pembelajaran ini merupakan metode
kooperatif yang dilakukan berkelompok.
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Oleh karena itu peneliti sangat
tertarik untuk mengetahui efektivitas model
pembelajaran Multiple  InsideOutside
Circle dalam meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik Program Airport
Handling ManagemenBATC Denpasar

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada
mahasiswa Germania Class Program
Airport Handling Management Bali
Aviation Training Center Denpasar (BATC)
yang terdiri dari 22 orang mahasiswa
dengan 6 orang lakilaki dan 16 orang
perempuan. Pemilihan kelas ini didasarkan
pada hasil preliminary observationatau
observasi awal yang dilakukan melalui
wawancara dengan beberapa doBahasa
Inggris yang pernahmengajar dikelas ini.
Hasil observasi awal dan data yang telah
dimiliki oleh peneliti menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara mahasiswa perlu
segera mendapatkan perhatian dan
penanganan yang seridswi dosen bahasa
Inggris. Data ini juga diperkuat oleh hasil
dari pretes yang diberikan sebelum
memulai proses penelitian atau peman
treatmert.

Penelitian ini menggunakan desain
Penelitian Tindakan Kelag#TK) atau yang
lebih dikenal dengan namaClassroom
Action Research(CAR). Paelitian ini
dilaksanakan dalam beberapa siklysng
terdiri atas dua sesi untuk setiap siklus.
Dalam setiap sesi terdapat empat kegiatan
yang saling berhubungan dan merupakan
kontinuitas dari tahaparahapan
sebelumnya yaitu: Perencanaan
(Planning/P), Aksi (Action/A), Observasi
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(Observation/O), dan Refleksi
(Reflection/R)

Secara umum setiap tahapanrida
penelitian tindakan kelas mempunyai

aktivitas-aktivitas tertentu. Pada tahapan
Perencanaan, peneliti menyiapkan semua
hal yang diperlukan untuk melaksanakan
aksi seperti misalnya menyiapkan materi,
RPS posttes dan kuesioner serta 4l
lain yang aka diperlukan dalam tahapan
aksi. Tahapan Aksi merupakan tahapan
pelaksanaan dari perencanaan yang telah
dibuat, dalam hal ini tahapan pelaksanaan
merupakan proses belajar mengajar mata
kuliah English for Aviation dengan
menggunakan model pembelajaidaltiple
InsideOutside Circle Tahapan berikutnya,

Observasi, merupakan tahapan yang
termasuk dalam proses belajar dan
mengajar; peneliti melakukan observasi

selama proses pembelajaran dan membuat
catatarcatatan tentang proses
pembelajaran. Terakhir adalah hépan
Refleksi; pada tahapan ini peneliti akan
melakukan refleksi dengan memberikan
posttes untuk melihat sejauh mana
peningkatan keterampilan berbicara
mahasiswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Penelitian ini dilakukan untuk
meningkatkan kemampuan berbicaehasa
Inggris  mahasiswa yang  memiliki
kekurangan dalam berbicara bahasa Inggris.
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus
dengan metode penelitian  Penelitian
Tindakan Kelas yang diawali dengan
observasi awal dan ptes. Terdapat juga
kuesioner yang ddgikan kepada subjek
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peneliti pada siklus akhir penelitian untuk

mengetahui respon mereka terhadap model
pembelajaran yang diterapkan oleh peneliti.
Data yang diperoleh dari hasil penelitian

yaitu:

Pre-Tes

Pretesdigunakan untuk mengetahui
keterampilan berbicara subjek penelitian
sebelum penerapan model pembelajaran
Multiple InsideOutside Circle Di dalam
pretes, subjek penelitian diminta untuk
melakukan monolog dengan tenBATC
Bali. Mereka diberikan waktu 20 menit
untuk mempersiapkan monolog yang akan
mereka bawa di depan kelas. Peneliti
menilai hasil dari monologubjek dengan
rubrik penilaian keterampilan berbicara
yang diadaptasi dari Brown(2004:172).
Rubrik penilaiantersebutterdiri dari tiga
aspek, vyaitu Fluency (kelancaran),
Comprehension  (pemdaman), dan
Grammar(tata bahasa).

Untuk mendapatkan nilai ratata
dari hasil prees, skor yang didapat oleh
masingmasing subjek penelitian
dijumlahkan dan dibagi sesuai dengan
jumlah subjek penelitian yaitu 22 orang.
Berdasarkan hasil perhitungan skoetes
didapatkan nilai rateata 66,59. Sesuali
dengan angka KKM vyang berlaku di
Kampus BATC Bali, yaitu 80, maka
keterampilan berbicara bahasa Inggris
mahasiswa diGermania Classdinyatakan
kurang. Hal ini juga semakin menegaskan
bahwa keterampilan bedara mereka perlu
mendapat perhatian mengingat keterampilan
berbicara adalah salah satu keterampilan
berbahasa yang sangat penting dalam
berkomunikasi.
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Siklus |

Siklus | terdiri dari empat langkah
yang secara berkelanjutan harus dilakukan
yaitu: perencaman, aksi, observasi, dan
refleksi. Siklus ini diharapkan mampu
meningkatkan  keterampilan  berbicara
subjek penelitian melalui penerapan model
pembelajaran Multiple  InsideOutside
Circle.

Proses pembelajaran mata kuliah
English for Aviationuntuk siklus Idibagi
menjadi dua kali pertemuan dengan total
waktu 180 menit. Pada pertemuan pertama,
peneliti mengajarkan materi tentaAgking
and Giving Opiniordan menjelaskan model
pembelajaran Multiple  InsideOutside
Circle. Subjek penelitian diminta untuk
membentik dua kelompok yang terdiri dari
10 orang anggota pada satu kelompok dan
12 orang anggota pada kelompok
berikutnya. Peneliti memberikan situasi
percakapan, menyatakan durasi percakapan
dan menyediakan waktu berpikir. Subjek
pada masingnasing kelompok mebentuk
lingkaran dalam dan lingkaran luar dimana
kelompok yang berada di dalam akan
menghadap keluar sehingga mereka akan
menemukan pasangan karena mereka
berdiri di dua lingkaran konsentris. Subjek
yang berada pada lingkaran luar
memberikan jawaban atau nformasi,
sedang subjek yang berada pada lingkaran
dalam memberikan pertanyaan. Peneliti
meminta subjek pada lingkaran luar
bergerak berlawanan dengan arah jarum jam
dan melakukan percakapan sampai mereka
bertemu pasangan mereka sebelumnya lalu
bertukar psisi lingkaran dimana subjek
yang berada pada lingkaran dalam akan
menjadi lingkaran luar dan begitu juga
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sebaliknya sehingga semua subjek memiliki
kesempatan bertanya dan menjawab. Pada
akhirnya, mereka menjelaskan atau
menceritakan kembali informasi yang
mereka dapatkan dalam bentuk monolog
pada postest I.

Posttes |

Posttes | diberikan kepada semua
subjek penelitian yang hadir yaif2 orang.
Mereka diberikan waktB0 menit untuk
menyimpulkan hasil dari percakapan
mereka dengan kelompok dalam bentuk
monolog.

Posttes | diikuti oleh 22 orang
subjek  penelitian. Peneliti  menilai
monologue yang mereka bawakan di depan
kelas dengan menggunaka rubrik penilaian
berbicara. Setelah mendapatkan nilai setiap
subjek, kemudian nilai ratiaata
keterampilan berbica di siklus | dihitung.
Hasil perhitungan ini menghasilkan nilai
ratarata sebesar 73,45 yang dikategorikan
0l ebi h deaHaliini memdnjukiad .
adanya peningkatan dari nilai ratgta pre
tes yang hany#6,59 yang dikategorikan
cukup .

Siklus Il

Siklus 1l tidak jauh berbeda dengan
siklus I. Pada siklus Il juga terdapat empat
tahapan yang harus dilalui  untuk
mendapatkan data yang diinginkan dalam
penelitian ini. Namun berdasarkan hasil dari
siklus I, perbaikasperbaikan  yang
diperlukan untuk meningkiean
keterampilan berbicara dilakukan di siklus
Il. Oleh karena itu, siklus Il dimulai dengan
merevisi perencanaan yang sudah dibuat.
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Aksi pada siklus Il juga
dilaksanakan dalam dua kali pertemuan
dengan rentang waktu 180 menRada
sembilan puluh menit pama, peneliti
lebih  menekankan untuk memberikan
materi tentang Asking and Giving
Information secara detail.  Peneliti
mengajarkan materi tentangsking and
Giving Information Subjek penelitian
diminta untuk membentuk dua kelompok
yang terdiri dari 10 orgg anggota pada satu
kelompok dan 12 orang anggota pada
kelompok berikutnya.

Peneliti memberikan situasi
percakapan vyaitu Asking and Giving
Information about Ngurah Rai Airpart
menyatakan  durasi  percakapa dan
menyediakan waktu berpikir. Subjek pada
masng-masing  kelompok  membentuk
lingkaran dalam dan lingkaran luar dimana
kelompok yang berada di dalam akan
menghadap keluar sehingga mereka akan
menemukan pasangan karena mereka
berdiri di dua lingkaran konsentris. Subjek
yang berada pada lingkaran luar
memberikan jawaban atau informasi,
sedang subjek yang berada pada lingkaran
dalam memberikan pertanyaan. Peneliti
meminta subjek pada lingkaran luar
bergerak berlawanan dengan arah jarum jam
dan melakukan percakapan sampai mereka
bertemu pasangan mereka debwya lalu
bertukar posisi lingkaran dimana subjek
yang berada pada lingkaran dalam akan
menjadi lingkaran luar dan begitu juga
sebaliknya sehingga semua subjek akan
memiliki  kesempatan bertanya dan
menjawab. Pada akhirnya, mereka
menjelaskan atau mendakan kembali
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informasi yang mereka dapatkan dalam  Setuju/STS (1), Tidak Setuju/TS (2), Tidak

bentuk monolog pada petst 1. Berpendapat/TB (3), Setuju/S (4) dan
Posttes Il diberikan kepada semua Sangat Setuju/SS (5).
subjek penelitian yang hadir yaiB2 orang. Hasil perhitungan prosentase
Mereka diberikan wakt30 menit untuk kuesioner menunjukkan bahwa,00%
menyimpulkan hasil dari percakapan subjekatau tidak seorang pumemberikan
mereka dengan ketgpok dalam bentuk respon sangat tidak setuju dengan
monolog. Posttes 1l diikuti oleh 22 orang penerapa model pembelajaranMultiple
subjek penelitian. Peneliti menilai monolog InsideOutside Circle; 0,20%  subjek

yang mereka bawakan di depan kelas penelitian menyatakan tidak setup,12%
dengan menggunaka rubrik penilaian  subjek penelitian tidak berpendap2®;15%
berbicara. Setelah mendapatkan nilai setiap subjek penelitian setuju dengan penerapan

subjek, kemudian nilai ratiaata model pembelajaran d&8,53% atau lebih
ketaampilan berbicara di siklus Il dihitung. dari setengalsubjekpenelitian menyatakan
Hasil perhitungan ini menghasilkan nilai sangat setujudengan penerapan metode
ratarata sebesar 81,39 yang dikategorikan  pembelajaran Multiple  InsideOutside
Obai ko. Ha l I ni me nQirclg uk k an adanya

peningkatan dari nilai rat@ta postes |
yang hanya 73, 45 yangP%\'P-[(UEtegorikan 6l ebi h
daricuku p 6 . SIMPULAN

Hasil perhitungan nilai rateata Sgtelah .peneraparl model
keterampilan berbicara menunjukkan pembelajaran  Multiple  InsideOutside

peningkatan. Hal ini dapat dilihat dari nilai Cin?le., hasil analisis 'd‘ata yang. dihasilkan
ratarata dari pra siklus, siklus | dan siklus dari instrumen penelitian yangigunakan

Il yaitu: 66,59 73,45 dan 81,39 Dengan menunjukkan hasil yang diinginkan.
tercapainya hasil pembelajaran yang sesuai Adapuq ha_sﬂ tersebut dapat disimpulkan
dergan keinginan peneliti, dan memenuhi sebagal berikut.

indikator pencapaian dimana 85% dari Pe_nlngkata_n nilai _ rateta
subjek penelitian berhasil memperoleh nilai keterampilan berbicara menunjukkan bahwa

80, maka penelitian tindakan kelas ini bisa terjgdi peningkatgrl ketgrampilan berbi(?ara
diakhiri. dari subjek penelitian. Tingkat keterariaoi
berbicara yang awalnya dilegorikan
6cukupé6 p aslklus msenirgkat pr a
secara signifikan menj a:
pada siklus Il.  Peningkatan ini
menunjukkan  efektivitas dari  model
pembelajaran Multiple  InsideOutside
Circle.

Data pendukung vyang ainbil
dengan menggunakan kuesioner juga
menunjukkan bahwa lebih dari setengah

Untuk mendapatkan data pendukung
tentang respon subjek penelitian terhadap
model penbelajaran yang diterapkan dalam
proses pembelajaran mata kuli&#@nglish
for Aviation,peneliti memberikan kuesioner
terstruktur sebanyak 20 item. Subjek
penelitian diminta untuk memberikan
respon dengan memberikan tanda pada
pilihan yang disediakan:Sanga Tidak

61



Jurnal Santiaji Pendidikan, Volume 9, Nomor 1, Januari 2019

subjek penelitian atau kurang letdB8,53%
memberikan respon yang positif terhadap
penerapan model ini. Hal ini semakin

meyakinkan bahwa sebagian besar subjek

penelitian sangatesuju dengan penerapan
model pembelajaran ini.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dipaparkan dan disimpulkan seperti di atas,
peneliti ingin memberikan saraaran yang
mungkin berguna untuk pengembangan
proses pembelajaran.

1. Para dosen pengampuata kuliah
diharapkanagar lebih kreatif dalam
mengembangkan model
pembelajaran  sehingga
pembelajaratidak membosankan.

2. Para mahasiswa diharapkamtuk
lebih serius dan disiplin dalam
mengikuti  perkuliahan terutama
dalam mata kuliah English for
Aviation.

3. Untuk institusi pendidikan, hasil
penelitian ini diharapkan mampu
memberikan sudut pandang untuk
memanajemen sebuah model
pembelajaran  sehingga  proses
pembelajaran yang diterapkan di
institusi tersebut dapat
meningkatkan keterampilan
berbicara da berbahasa.

4. Untuk para peneliti lain diharapkan

agar melakukan penelitian yang
lebih mendalam sehingga
mendapatkan hasil yang lebih
mendalam.
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